
 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

 AS telah menempatkan pasukannya di Afghanistan selama 2 dekade, yang berawal dari 

peristiwa 9/11 yang menyerang AS pada tahun 2001. Kebijakan Luar Negeri AS terhadap 

Afghanistan selama selalu berubah disetiap masa pemerintahan presiden negara tersebut, namun 

AS masih tetap mempertahankan pasukan militernya di Afghanistan selama kurang lebih 20 

tahun. Pada tahun 2021, dibawah pemerintahan Joe Biden, AS memutuskan untuk menarik 

penuh seluruh pasukannya dari Afghanistan. Dalam penelitian ini, peneliti menemukan faktor-

faktor yang mempengaruhi perubahan kebijakan Luar Negeri AS terhadap Afghanistan tersebut. 

Faktor tersebut meliputi faktor pandangan individu pemimpin negara, kelompok pemerintahan 

AS, dorongan segmen masyarakat AS, dan keadaan lingkungan Luar Negeri AS. 

 Faktor pertama yang mempengaruhi penarikan pasukan tersebut yang pertama adalah 

pandangan individu Joe Biden sebagai presiden AS dalam memutuskan kebijakan Luar Negeri 

AS terhadap Afghanistan. Kedua adalah dorongan kelompok pemerintah AS yang dalam hal ini 

adalah Departemen Pertahanan AS dalam memandang konflik berkepanjangan di Afghanistan. 

Selanjutnya adalah dorongan segmen masyarakat AS yang datang dari lembaga pendidikan dan 

ahli AS yang pendapatnya memberikan pertimbangan kepada AS dalam memutuskan kebijakan 

Luar Negeri AS terhadap Afghanistan. Yang terakhir adalah keadaan lingkungan luar negeri AS 

yang mempengaruhi perubahan kebijakan pemerintahan Joe Biden terhadap Afghanistan. 



 

 

5.2 Saran 

 Dari hasil penelitian tersebut, peneliti menyarankan penstudi selanjutnya untuk meneliti 

mengenai dampak dari penarikan pasukan AS dari Afghanistan secara lebih mendalam. Peneliti 

juga menyarankan penstudi selanjutnya untuk melihat permasalahan penarikan pasukan AS dari 

Afghanistan ini dari sudut pandangan Afghanistan. Peneliti berharap penelitian ini dapat menjadi 

referensi bagi penelitian selanjutnya terutama bagi mahasiswa Hubungan Internasional yang 

tertarik dengan dinamika kebijakan Luar Negeri AS dengan negara Timur Tengah. 

 

 


